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ABSTRACT
This s'_[ud?/ aimed to determine the effect of single dose of inorganic fertilizer N,P,K and the
type of biological fertilizer on the growth and yield of sweet corn &Zea mays subsp. mays L.). The
study was arranged in a randomized block design (RBD) with two factors. The first factor was the
dose of single inorganic fertilizer N,P,K, which consisted of 3 levels: D1: 100%, D2: 75%, and D3:
50%. The second factor is the tyﬁe of biological fertilizer, which consisted of 3 levels: P1: Sinarbio,
P2: Kayabio, and P3: Ecofert. The results showed that the application of a single inorganic fertilizer
N,P,K at a dose of 75% had a S|?n|f|cant effect on the parameters ofglant height, number of leaves,
stem diameter, number of cobsP anted, cob weight with cornhusk, cob weight without cornhusk, and
ield potential. The type of biofertilizer Sinarbio has a si?nificant effect on the parameters of plant
eight, number of leaves, stem diameter, number of cobs planted, number of cobs per plot, cob weight
with cornhusk, cob weight without cornhusk, and yield potential. The use of a single dose of inorganic
fertilizer N,P,K can be reduced to a dose of 75% of the recommendation for sweet corn plants with
the application of biofertilizer Sinarbio.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pen%aruh pemberian dosis pupuk anorganik
tunggal N,P,K dan jenis pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea
mays subsp. mays L.). Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua
faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk anorganik tunggal N,P,K yang terdiri dari 3 taraf yaitu D1:
100%, D2: 75%, dan D3: 50%. Faktor kedua adalah jenis pupuk hayati I)(/an%terdlrl dari 3 taraf yaitu
P1: Sinarbio, P2: Kayabio, dan P3: Ecofert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk
anorganik tunggal N,P,K dengan dosis 75% memberikan pengaruh nYata terhadap parameter tlnggl
tanaman, jumlah daun, diameter pangkal batang, jumlah tongkol pertanaman, bobot tongkol
berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, dan daya hasil. Jenis pupuk hayati Sinarbio memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter pangkal batang, jumlah
tongkol pertanaman, jumlah tongkol perpetak, bobot tongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot,
dan daya hasil. Penggunaan dosis pupuk anorganik tunggal N,P,K dapat diturunkan menjadi dosis
75% dari rekomendas! pada tanaman jagung manis dengan aplikasi pupuk hayati Sinarbio.

Kata kunci: efisiensi, jagung manis, pemupukan
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PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan
komoditas pangan bernilai tinggi yang memiliki
potensi besar untuk industri pakan dan pangan.
Jenis tanaman jagung ada bermacam-macam,
salah satunya jagung manis (Zea mays subsp.
mays L.). Jagung tidak hanya digunakan sebagai
sumber makanan, tetapi juga berfungsi sebagai
sumber pakan ternak yang berharga dan
merupakan bahan baku utama dalam industri
pakan. Selain itu, jagung diketahui berperan
penting dalam memenuhi kebutuhan gizi
masyarakat karena kandungan karbohidratnya
yang tinggi (Novira, 2015).

Produksi jagung nasional beberapa
tahun  terakhir ~ mengalami  penurunan.
Berdasarkan data Food and Agriculture

Organization (FAO) (2021), produksi jagung di
Indonesia terus mengalami penurunan dari tahun
2018 hingga 2020. Produksi  jagung
menunjukkan tren penurunan selama tahun 2018
hingga 2020, dengan produksi 30.055.623 ton
pada tahun 2018, diikuti penurunan menjadi
22.586.000 ton pada tahun 2019, dan selanjutnya
menurun menjadi 22.500.000 ton pada tahun
2020.

Penurunan produksi jagung disebabkan oleh
banyak hal, kesuburan tanah yang rendah
dianggap sebagai salah satu faktor penyebab
rendahnya  produktivitas  jagung  manis.
Peningkatan produksi jagung nasional dapat
dilakukan melalui peningkatan kesuburan tanah
dengan menggunakan praktik budidaya yang
tepat seperti penerapan pemupukan N,P,K yang
efisien. Menurut Purnomo dkk. (2013), Pupuk

anorganik  dapat memiliki efek  yang
menguntungkan, terutama dalam
kemampuannya untuk dengan cepat

menyuburkan tanah yang sebelumnya tidak
subur. Alasannya karena pupuk anorganik
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mengandung unsur hara yang tinggi. Pupuk
anorganik mengandung nutrisi yang mudah
terurai, memfasilitasi penyerapannya yang cepat
oleh tanaman dan dengan  demikian
mempercepat pertumbuhan tanaman. Salah satu
manfaat potensial adalah bahwa pupuk
anorganik dapat menawarkan efisiensi yang
lebih besar dibandingkan dengan pupuk organik
karena kemudahan penggunaan, kandungan
nutrisi yang jelas, dan beragam pilihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik.
Penerapan pupuk anorganik pada tanah
secara  langsung  dapat = mengakibatkan
berkurangnya efisiensi pemupukan karena
faktor-faktor seperti pencucian, penguapan, atau
pengikatan tanah, yang dapat membatasi
penyerapan tanaman, agar penyerapan unsur
hara dapat menjadi maksimal oleh tanaman,
maka diperlukan penggunaan pupuk hayati.
Penggunaan pupuk hayati tidak saja secara
jangka panjang mempertahankan kesuburan
lahan tetapi secara langsung dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk anorganik. Pupuk
hayati mengandung mikroorganisme yang
berperan menguntungkan dalam mendorong
pertumbuhan tanaman. Kelompok mikroba yang
umum digunakan termasuk mikroorganisme
pengikat nitrogen yang memperoleh nitrogen
dari atmosfer, serta mikroorganisme yang
memfasilitasi pelarutan nutrisi  fosfor dan
kalium. Menurut Hamastuti dan Dwi (2012),
Pupuk berbahan dasar mikroba dikategorikan
sebagai pupuk hayati karena komposisinya
sebagai inokulan yang berasal dari organisme
hidup. Pupuk ini berfungsi untuk mengikat unsur
hara tertentu dalam tanah bagi tanaman. Pupuk
hayati terdiri dari mikroba yang diterapkan ke
tanah untuk meningkatkan serapan hara oleh
tanaman dari tanah atau wudara. Menurut
Rachmawati dan Korlina (2016), aplikasi pupuk
hayati sangat penting karena mampu
meningkatkan populasi mikroorganisme,
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meningkatkan daya serap air, dan membatasi
penggunaan pupuk anorganik.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
dosis pupuk anorganik tunggal N,P,K dan jenis
pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis (Zea mays subsp. mays
L.).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari sampai dengan Mei 2023, bertempat di
Lahan Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, di Kp Cikuya Karang
Kitri, Desa Sindang Sari, Kecamatan Pabuaran,
Kabupaten Serang, Banten. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah benih
jagung, pupuk hayati Sinarbio, Kayabio, Ecofert
dan pupuk anorganik tunggal (Urea, SP36, dan
KCI) dengan dosis rekomendasi dari Badan
Penelitian dan Pengembangan  Pertanian
Kementrian Pertanian (2021) pada tanaman
jagung di Provinsi Banten, Kabupaten Serang,
Kecamatan Pabuaran dengan dosis pupuk
anorganik tunggal Urea 350 kg/ha, SP-36 100
kg/ha dan KCI 75 kg/ha.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah dosis
pupuk anorganik tunggal N,P,K terdiri dari 3
taraf: D1: 100% (Urea 126,88 g/petak, SP-36
36,25 g/petak, KCI 27,19 g/petak), D2: 75%
(Urea 95,16 g/petak, SP-36 27,19 g/petak, KCI
20,39 g/petak), dan D3:50% (Urea 63,44 g/petak,
SP-36 18,13 g/petak, KCI 13,59 g/petak). Faktor
kedua adalah jenis pupuk hayati, terdiri dari 3
taraf: P1: Sinarbio, P2: Kayabio, P3: Ecofert.
Sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan dan
diulang 3 kali maka diperolen 27 petak
percobaan. Setiap petak terdapat 16 tanaman
dengan 4 sampel tanaman sehingga keseluruhan
populasi adalah 432 tanaman dan total sampel
108 tanaman. Penelitian dilakukan di lahan
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seluas 206 m? yang terbagi 27 petak. Setiap petak
berukuran 2,9 m x 1,25 m dan memiliki jarak
tanam 80 cm x 25 cm. Parameter yang diamati
meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai), diameter pangkal batang (cm), jumlah
tongkol per tanaman (tongkol), jumlah tongkol
per petak (tongkol), bobot tongkol berkelobot
(9), bobot tongkol tanpa kelobot (g) dan daya

hasil (kg/ha). Daya hasil dihitung dengan
menggunakan rumus:
Prd = BBt x 80% x 10"2‘;‘;"‘ .

Data yang terkumpul diolah

menggunakan analisis ragam (Uji F) dan apabila
hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata
maka dilanjutkan uji lanjut menggunakan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis tanah menunjukkan kandungan
nitrogen rendah 0,17%, kandungan C-organik
rendah 1,65%, pH 5,25 dan kandungan P tersedia
tinggi dengan kandungan 148 ppm, dan
kandungan K tersedia tinggi 94,8 ppm.
Penambahan pupuk anorganik N,P,K dan pupuk
hayati diharapkan dapat menyediakan unsur hara
yang dibutuhkan untuk proses pertumbuhan pada
tanaman jagung. Suhu harian rata-rata selama
penelitian adalah 24,20 'C, kelembaban harian
rata-rata 81,17%, dan curah hujan harian rata-
rata 9,44 milimeter. Ketinggian tempat penelitian
berada pada kurang dari 500 meter di atas
permukaan laut. Sebelum pengolahan tanah dan
persiapan lahan, lokasi penelitian padat dengan
vegetasi yang tidak diinginkan, sehingga
memerlukan pembukaan lahan. Benih jagung
memulai proses perkecambahan pada umur 3-4
HST. Ketidak seragaman pertumbuhan diamati
dalam percobaan karena terdapat benih tidak
berkecambah dan keterlambatan pertumbuhan
tanaman  jagung. Selanjutnya, proses
penyulaman dilakukan untuk mendorong
pertumbuhan jagung yang konsisten.
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Tinggi Tanaman
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Jagung Manis pada Perlakuan Dosis Pupuk Anorganik Tunggal

N,P,K dan Jenis Pupuk Hayati.

Perlakuan

Umur Tanaman

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST

Dosis Pupuk N,P,K Tinggi Tanaman (cm)
100% (D1) 38,18 a 63,52 ab 130,55ab  172,15b 174,17 b
75% (D2) 42,53 a 73,01la 143,27 a 185,22 a 187,63 a
50% (D3) 35,72a 57,97b 120,60 b 168,89 b 172,70 b

Jenis Pupuk Hayati
Sinarbio (P1) 38,46 a 64,39 a 134,12 a 178,94 a 181,31 a
Kayabio (P2) 39,95a 67,22 a 136,48 a 178,65 a 180,74 a
Ecofert (P3) 38,03 a 62,89 a 123,92 a 168,67 b 172,45 b
KK(%) 14,20 16,79 11,66 5,03 4,21

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

lanjut DMRT taraf 5%.
KK: Koefisien Keragama

Berdasarkan Tabel 1, hasil pengamatan
pemberian dosis pupuk anorganik tunggal N,P,K
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi tanaman jagung manis pada umur 4, 6, 8,
dan 10 MST. Pemberian pupuk anorganik
tunggal N,P,K dengan dosis 75% memberikan
hasil terbaik terhadap tinggi tanaman jagung
manis pada umur 4, 6, 8 dan 10 MST dengan
rata-rata tinggi tanaman 73,01 cm, 143,27 cm,
185,22 cm dan 187,63 cm. Hal ini menunjukkan
pemberian pupuk anorganik tunggal N,P,K dosis
75% dari yang direkomendasikan lebih efisien
pada pertumbuhan tinggi tanaman jagung manis.

Penggunaan pupuk anorganik tunggal
N,P,K digunakan karena dosis yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan tanaman, unsur hara N
merupakan unsur hara yang mempengaruhi
tinggi tanaman selama fase  vegetatif.
Ketersediaan nitrogen, fosfor, dan kalium yang
optimal dan seimbang akan memungkinkan
tanaman memperoleh keseimbangan unsur hara
makro. Menurut Saragih dkk. (2013), tanaman
jagung membutuhkan unsur nitrogen agar dapat
tumbuh lebih tinggi. Proses fotosintesis, yang
mempengaruhi seberapa tinggi tanaman tumbuh,

juga membutuhkan unsur hara N. Menurut
Utomo dkk. (2016), nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K) merupakan hara esensial yang
berperan penting dalam proses fisiologis
pertumbuhan tanaman. Tidak adanya nutrisi
penting pada tanaman dapat menghambat atau
mencegah transisi dari siklus hidup vegetatif ke
generatif.

Hasil pengamatan pemberian jenis
pupuk hayati menunjukkan pengaruh yang nyata
terhadap tinggi tanaman jagung manis pada umur
8 dan 10 MST. Pemberian pupuk hayati jenis
Sinarbio pada tanaman jagung manis
memberikan hasil terbaik terhadap tinggi
tanaman jagung manis pada umur 8 dan 10 MST
dengan rata-rata tinggi tanaman 178,94 cm dan
181,31 cm. Hal ini menunjukkan pemberian
pupuk hayati yang paling efisien adalah pada
pemberian pupuk hayati jenis Sinarbio.

Pemanfaatan pupuk hayati Sinarbio
merupakan strategi yang layak  untuk
meningkatkan aksesibilitas unsur hara dan
memperbaiki karakteristik fisik tanah melalui
stimulasi aktivitas mikroorganisme tanah. Proses
tersebut dapat meningkatkan kesuburan tanah
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dengan meningkatkan stabilitas agregasi tanah,
memfasilitasi penyerapan unsur hara, dan
meningkatkan kapasitas retensi air. Pupuk hayati
Sinarbio berfungsi untuk mengikat unsur
nitrogen yang dibebaskan sehingga dapat
memfasilitasi perkembangan tanaman jagung

manis. Pemanfaatan pupuk hayati Sinarbio
merupakan pendekatan yang tepat untuk
menambah  ketersediaan unsur hara dan

memperbaiki struktur tanah dengan merangsang
mikroorganisme tanah. Hal ini sesuai dengan
penelitian  Mufriah dan Sulistiani  (2020),
Sinarbio adalah salah satu jenis pupuk hayati
yang mengandung mikroorganisme yang
memiliki sifat penyubur tanah, sehingga dapat
membantu  peningkatan atau  pemulihan
kesuburan tanah secara alami atau biologis.
Mikroorganisme yang ada di dalamnya terlibat
dalam meningkatkan aksesibilitas  nutrisi
nitrogen (N) dan fosfor (P) di dalam tanah,
sehingga memudahkan penyerapannya oleh
tanaman.  Selanjutnya, komposisi  bakteri
penghasil asam indole-3-asetat (IAA) terlibat
dalam biosintesis hormon yang memiliki
kemampuan untuk mendorong pertumbuhan
tanaman.

Jumlah Daun
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Tidak terdapat interaksi pada perlakuan
dosis pupuk anorganik tunggal N,P,K dengan
jenis pupuk hayati terhadap parameter tinggi
tanaman. Hal ini diduga terjadi karena
lingkungan kurang optimal. Menurut Sinulingga
dkk. (2015), keberhasilan penggunaan pupuk
hayati tidak hanya dipengaruhi kuantitas
mikroba, namun juga faktor lingkungan seperti
suhu, curah hujan dan bahan organik.

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengamatan
pemberian dosis pupuk anorganik tunggal N,P,K
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah daun tanaman jagung manis pada umur 6,
8, dan 10 MST. Pemberian pupuk anorganik
tunggal N,P,K dengan dosis 75% memberikan
hasil terbaik terhadap jumlah daun tanaman
jagung manis pada umur 6, 8, dan 10 MST
dengan rata-rata jumlah daun berjumlah 9,28
helai, 12,17 helai dan 11,79 helai. Hal ini

menunjukkan pemberian pupuk anorganik
tunggal N,P,K dosis 75% dari  yang
direkomendasikan lebih efisien pada

pertumbuhan jumlah daun tanaman jagung
manis. Hal ini dikarenakan dengan perlakuan
tersebut ketersediaan unsur hara nitrogen (N),

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis pada Perlakuan Dosis Pupuk Anorganik

Tunggal N,P,K dan Jenis Pupuk Hayati.

Perlakuan

Umur Tanaman

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST

Dosis Pupuk N,P,K Jumlah Daun (helai)
100% (D1) 4,97 a 6,53 a 8,61 ab 11,31 b 10,97 b
75% (D2) 530a 7,14 a 9,28 a 12,17 a 11,79 a
50% (D3) 4,70 a 6,22 a 8,14 b 10,89 b 10,58 b

Jenis Pupuk Hayati
Sinarbio (P1) 497 a 6,89 a 8,67 a 12,00 a 11,64 a
Kayabio (P2) 511a 6,72 a 9,06 a 11,22 b 10,78 b
Ecofert (P3) 4,89 a 6,28 a 8,3la 11,17 b 10,86 b
KK(%) 16,29 11,34 9,05 6,32 5,41

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

lanjut DMRT taraf 5%.
KK: Koefisien Keragaman
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fosfor (P), dan kalium (K) lebih memadai
sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik.
Menurut  Lakitan (2004), nitrogen (N)
merupakan unsur hara utama yang paling besar
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan
perkembangan daun.

Menurut Wisnu dkk. (2020), unsur
nitrogen sangat penting untuk perkembangan dan
pertumbuhan  bagian tanaman  vegetatif,
termasuk batang, daun, dan akar. Bagian-bagian
ini sangat penting untuk pembentukan daun
hijau, yang berperan penting dalam proses
fotosintesis. nitrogen juga mempercepat fase
vegetatif, karena fungsi utamanya adalah sintesis
klorofil. Klorofil melayani tujuan menangkap
sinar matahari, yang penting untuk proses
fotosintesis yang mengarah pada pembentukan
makanan. Konsentrasi Kklorofil yang cukup
berpotensi mendorong pertumbuhan tanaman,
terutama dengan  menyegarkan  struktur
vegetatifnya. Perkembangan batang, akar, dan
daun yang cepat bergantung pada ketersediaan
nutrisi dalam jumlah yang cukup yang digunakan
selama proses organogenesis.

Hasil pengamatan pemberian jenis
pupuk hayati menunjukkan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah daun tanaman jagung manis
pada umur 8 dan 10 MST. Pemberian pupuk
hayati jenis Sinarbio pada tanaman memberikan
hasil terbaik terhadap jumlah daun tanaman
jagung manis pada umur 8 dan 10 MST dengan
rata-rata jumlah daun berjumlah 12,00 helai dan
11,64 helai. Dari hasil pengamatan jumlah daun
pada umur 8 dan 10 MST, pemberian pupuk
hayati memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah daun tanaman jagung manis dan
pemberian pupuk yang paling efisien adalah
pada pemberian pupuk hayati jenis Sinarbio. Hal
ini dikarenakan Sinarbio mengandung mikroba
baik untuk kesuburan tanah serta dapat mengikat
unsur hara N dengan baik dan memiliki mikroba
yang dapat menjadi pelarut unsur P sehingga bisa
membuat tanah menjadi sehat dan mempercepat
pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan
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pernyataan Setyawan dan Sugeng (2018), Pupuk
hayati Sinarbio hadir dalam bentuk butiran dan
memiliki bakteri pengikat N bebas yang tidak
memerlukan kerjasama serta mikroba pengurai
P. Aspergillus niger, Penicillium sp, Pantoea sp,
Azospirillum sp, dan Streptomyces sp Yyang
merupakan bahan aktif dalam pupuk hayati.

Pertumbuhan jumlah daun berbanding
lurus dengan pertumbuhan tinggi tanaman,
karena batang tanaman jagung mengalami
pertumbuhan yang disebabkan bertambahnya
ruas batang yang berfungsi sebagai tempat
keluarnya daun, maka semakin tinggi tanaman
akan semakin banyak ruas batang yang
terbentuk, sehingga pertumbuhan jumlah
daunnya semakin banyak. Hal ini sejalan dengan
penelitian Talkah dkk. (2018), tinggi tanaman
ditentukan oleh jumlah daun vyang pada
gilirannya ditentukan panjang ruas batang dari
mana daun muncul. Tingkat pertumbuhan
vegetatif tanaman dipengaruhi oleh sejumlah
faktor, termasuk efisiensi penangkapan cahaya,
efisiensi penggunaan cahaya untuk menjalani
fotosintesis, dan kecepatan fotosintesis untuk
mengasimilasi nutrisi. Menurut Yudianto dkk.
(2015), jumlah daun pada suatu tanaman akan
berpengarun  terhadap  pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, di sini tanaman yang
memiliki daun lebih banyak akan semakin
banyak tersedia energi untuk fotosintesis
dibandingkan daun yang sedikit.

Tidak terdapat interaksi pada perlakuan
dosis pupuk anorganik tunggal N,P,K dan jenis
pupuk hayati terhadap parameter jumlah daun.
Meskipun interaksi tidak terjadi, kombinasi
penggunaan keduanya secara bersama dapat
memberikan manfaat tambahan dalam jangka
panjang. Menurut Pangaribuan dkk. (2017),
penggunaan kombinasi pupuk anorganik dan
pupuk hayati akan memberikan keuntungan
dan manfaat dalam pemakaian jangka
panjang  serta  menunjang  pertanian
berkelanjutan.
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Diameter Pangkal Batang

1965

Tabel 3. Rata-rata Diameter Pangkal Batang Tanaman Jagung Manis pada Perlakuan Dosis Pupuk
Anorganik Tunggal N,P,K dan Jenis Pupuk Hayati.

Umur Tanaman

Perlakuan 2MST___ 4MST___ 6MST___ 8MST____ 10 MST
Dosis Pupuk N,P,K Diameter Pangkal Batang (cm)
100% (D1) 0,45a 0,98 a 155b 1,78 b 190Db
75% (D2) 0,50 a 1,16 a 1,78 a 2,04 a 2,17 a
50% (D3) 0,42 a 0,87 a 147D 165b 1,73b
Jenis Pupuk Hayati
Sinarbio (P1) 0,44 a 1,02a 1,70a 197a 2,07 a
Kayabio (P2) 0,49 a 1,05a 1,63 ab 1,83 ab 1,94 ab
Ecofert (P3) 0,44 a 0,94 a 147b 167D 1,78b
KK (%) 14,72 23,18 10,33 9,97 8,13

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

lanjut DMRT taraf 5%.
KK: Koefisien Keragaman

Berdasarkan Tabel 3, hasil pengamatan
pemberian dosis pupuk anorganik tunggal N,P,K
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
diameter pangkal batang tanaman jagung manis
pada umur 6, 8, dan 10 MST. Pemberian pupuk
anorganik tunggal N,P,K dengan dosis 75%
memberikan hasil terbaik terhadap diameter
pangkal batang tanaman jagung manis pada
umur 6, 8, dan 10 MST dengan rata-rata diameter
pangkal batang berjumlah 1,78 cm, 2,04 cm, dan
2,17 cm. Hal ini menunjukkan pemberian dosis
pupuk vyang paling efisien adalah pada
pemberian dosis pupuk anorganik tunggal N,P,K
75% dari yang direkomendasikan. Hal ini
dikarenakan pada perlakuan tersebut
ketersediaan unsur hara nitrogen, pospor dan
kalium yang dikandung pada pupuk anorganik
tunggal N,P,K ketersediaannya tepat dan dalam
waktu yang tepat untuk kebutuhan nutrisi
tanaman, tidak kurang ataupun lebih, sehingga
tanaman dapat tumbuh dengan baik. Menurut
penelitian Wahyudin dkk. (2018), penyerapan
nitrogen terjadi selama pertumbuhan tanaman

jagung. Secara khusus, akumulasi nitrogen
awalnya lambat selama tahap awal pertumbuhan,
namun menjadi lebih cepat secara signifikan
setelah tanaman mencapai 4 MST. Menurut
penelitian Kiki dkk. (2017), pupuk nitrogen
sangat penting untuk mendorong pertumbuhan
tanaman, meningkatkan kadar  protein,
merangsang pertumbuhan akar dan batang, serta
meningkatkan warna hijau daun tanaman.
Elemen khusus ini merupakan komponen
penting dari enzim dan memainkan peran
penting dalam sintesis klorofil dan enzim.
Klorofil bertanggung jawab atas pewarnaan hijau
tanaman, karena berlimpah dalam butiran daun
hijau yang penting untuk fotosintesis. Pemberian
pupuk anorganik yang berlebihan dapat
menyebabkan tanaman menjadi keracunan
sehingga dapat menyebabkan penurunan hasil
dari tanaman. Menurut Laude dan Tambing
(2010), nitrogen merupakan unsur hara utama
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bagian-
bagian vegetatif tanaman (daun, batang dan akar)
tetapi jika diberikan secara berlebihan dapat
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menghambat pembungaan dan pembuahan pada
tanaman.

Hasil pengamatan pemberian jenis
pupuk hayati menunjukkan pengaruh yang nyata
terhadap diameter pangkal batang tanaman
jagung manis pada umur 6, 8, dan 10 MST.
Pemberian pupuk hayati jenis Sinarbio pada
tanaman jagung manis memberikan pengaruh
terbaik terhadap diameter pangkal batang
tanaman jagung manis pada umur 6, 8, dan 10
MST dengan rata-rata diameter pangkal batang
1,70 cm, 1,97 cm, dan 2,07 cm. Pemberian pupuk
yang paling efisien adalah pada pemberian
pupuk hayati jenis Sinarbio. Hal ini karena
pupuk Sinarbio memiliki salah satu bakteri yang
bermanfaat untuk penambat unsur N yaitu
bakteri Azospirillium. Azospirillium merupakan
bakteri penambat nitrogen yang berguna untuk
ketersediaan N dalam tanah yang akan diserap
oleh tanaman untuk pertumbuhannya. Kehadiran
nitrogen akan meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Pertumbuhan tanaman yang optimal
berkorelasi langsung dengan hasil produksi yang
tinggi. Danapriatna dkk. (2010), melakukan
penelitian yang berhasil mengisolasi isolat
unggul  Azotobacter  chroococcum  dan

Hasil Tanaman Jagung Manis
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Azospirillum dari inokulan rizosfer tanaman
padi. Pemanfaatan inokulan Azospirillum dan
Azotobacter, baik secara individu maupun
kombinasi, menghasilkan peningkatan yang
signifikan  pada nitrogen tanah secara
keseluruhan, penyerapan nitrogen tanaman,
jumlah anakan, dan hasil padi.

Terdapat interaksi pada perlakuan dosis
pupuk anorganik tunggal N,P,K dan jenis pupuk
hayati terhadap parameter diameter pangkal
batang pada umur 6 MST. Hal ini diduga karena
pemberian pupuk anorganik tunggal N,P,K dan
pupuk hayati secara bersamaan memberikan
keuntungan sinergis dalam penyediaan nutrisi
tanaman. Pupuk anorganik tunggal N,P,K
memberikan nutrisi secara langsung sedangkan
pupuk hayati dapat meningkatkan ketersediaan
nutrisi melalui proses biologi. Dengan kombinasi
ini, tanaman jagung manis dapat mengakses
nutrisi lebih baik,  sehingga  dapat
mengoptimalkan pertumbuhannya. Menurut
Puspadewi dkk. (2016), apabila pupuk N, P dan
K dikombinasikan bersama pupuk hayati dengan
dosis yang tepat dapat menyebabkan penggunaan
pupuk menjadi efisien dan dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

Tabel 4. Rata-rata Hasil Tanaman Jagung Manis pada Perlakuan Dosis Pupuk Anorganik Tunggal

N,P,K dan Jenis Pupuk Hayati.

Hasil Tanaman Jagung Manis

Jumlah Tongkol Jumlah Bobot Tongkol .
Perlakuan Pertanaman Tongkol Berkelobot _IB_obot Tongkol Daya Hasil
Perpetak anpa Kelobot

Dosis Pupuk N,P,K tongkol tongkol g g kg/ha
100% (D1) 1,11b 17,00 a 308,78 ab 233,47b 8.239,47 ab
75% (D2) 131la 17,78 a 363,86 a 279,14 a 9.275,34 a
50% (D3) 1,08 b 16,67 a 278,14 b 214,83 b 7.639,54 b

Jenis Pupuk Hayati

Sinarbio (P1) 131a 18,00 a 358,58 a 273,22 a 9.330,02 a
Kayabio (P2) 1,14 ab 16,56 b 329,70 ab 242,6 ab 8.313,53 ab
Ecofert (P3) 1.06 b 16,89 b 272,50 b 21153 b 7.510,80 b

KK (%) 14,29 6,32 17,54 17,03 13,69

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji

lanjut DMRT taraf 5%.
KK: Koefisien Keragaman
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Berdasarkan Tabel 4, hasil pengamatan
pemberian dosis pupuk anorganik tunggal N,P,K
berpengaruh nyata terhadap jumlah tongkol
pertanaman, bobot tongkol berkelobot, bobot
tongkol tanpa kelobot, dan daya hasil. Hasil
tertinggi  terdapat pada pemberian pupuk
anorganik tunggal N,P,K dosis 75% dengan rata-
rata hasil jumlah tongkol pertanaman 1,31
tongkol, bobot tongkol berkelobot 363,86 g,
bobot tongkol tanpa kelobot 279,14 g, dan daya
hasil 9.275,34 kg/ha.

Pemberian dosis pupuk yang paling
efisien adalah pada pemberian dosis pupuk
anorganik tunggal N,P,K 75% dari yang
direkomendasikan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pupuk anorganik tunggal N,P,K dengan
dosis 75% merupakan dosis yang efisien untuk
jumlah tongkol pertanaman tongkol, bobot
tongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot,
dan daya hasil tanaman jagung manis, sehingga
menghasilkan jumlah dan bobot tongkol yang
maksimal. Hal ini dikarenakan pemberian dosis
yang efisien kepada tanaman akan berdampak
signifikan terhadap jumlah, ukuran dan bobot
tongkol jagung manis. Selain karena dosis yang
diberikan, kandungan yang terdapat pada pupuk
juga bisa menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi meningkatnya bobot tongkol,
karena pemilihan kandungan pupuk sangat
penting untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas hasil panen. Hal ini sesuai dengan
penelitian Sonbai dkk. (2019), nitrogen berperan
penting sebagai komponen asam amino, protein,
dan Kklorofil selama proses fotosintesis, sehingga
mempengaruhi  kualitas dan kuantitas hasil
jagung. Menurut Mulyani (2009) teknik aplikasi
dan jenis serta komposisi pupuk yang tepat dapat
secara efektif meningkatkan bentuk dan bobot
tongkol jagung pada tanaman. Untuk mencapai
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang
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maksimal, sangat penting untuk memastikan
pemupukan yang tepat, meliputi dosis yang tepat
dan keseimbangan nutrisi dalam tanah. Menurut
Margareta  (2019).  menerapkan  teknik
pemupukan yang tepat, termasuk memilih jenis,
jumlah, dan waktu yang tepat, dapat secara
efektif memasok nutrisi yang diperlukan
tanaman untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan optimal organ vegetatif dan
generatif. Hal Ini pada akhirnya dapat
menghasilkan hasil berkualitas tinggi.

Hasil pengamatan pemberian jenis
pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap jumlah
tongkol pertanaman, jumlah tongkol perpetak,
bobot tongkol berkelobot, bobot tongkol tanpa
kelobot, dan daya hasil. Hasil tertinggi terdapat
pada pemberian pupuk hayati dengan jenis
pupuk hayati Sinarbio dengan rata-rata hasil
jumlah tongkol pertanaman 1,31 tongkol, jumlah
tongkol perpetak 18,00 tongkol, bobot tongkol
berkelobot 363,86 g, bobot tongkol tanpa kelobot
279,14 g, dan daya hasil 9.330,02 kg/ha.
Pemberian pupuk yang paling efisien adalah
pada pemberian pupuk hayati jenis Sinarbio, hal
ini karena pupuk hayati Sinarbio memiliki
bakteri yang dapat menambat N serta melarutkan
P dan K sehingga dapat memberikan
pertumbuhan dan hasil yang terbaik pada setiap
parameter. Menurut Moelyohadi dkk. (2012),
pupuk hayati dapat memberi tanaman nutrisi
yang diperlukan melalui aksi bakteri. Bakteri ini
memiliki kemampuan untuk mengikat nitrogen
dari udara dan melarutkan fosfat, sehingga
tersedia untuk pertumbuhan tanaman. Proses ini
dapat berdampak positif pada komponen
pertumbuhan dan hasil, sekaligus mengurangi
kebutuhan akan pupuk kimia. Menurut Setyawan
(2017), aplikasi bahan organik dan B. subtilis
berpotensi memberikan dampak yang baik bagi
pertumbuhan dan hasil tanaman.
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Hasil nyata yang didapatkan pada
parameter hasil tanaman jagung manis selaras
dengan berpengaruh nyatanya tanaman jagung
manis pada fase vegetatif adalah pada parameter
tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter
pangkal batang memiliki pengaruh nyata, hal ini
menjadi salah satu faktor dalam pertumbuhan
tongkol, karena dengan pertumbuhan vegetatif
yang baik maka akan memiliki aktivitas
fotosintesis yang menjadi kuat dan aktivitas
penyerapan unsur hara oleh akar menjadi lebih
kuat pula, sehingga akan menyediakan sumber
daya yang cukup untuk pertumbuhan tongkol
tanaman jagung. Menurut Azalika dkk. (2018),
komponen pertumbuhan tanaman memengaruhi
komponen hasil tanaman, artinya jika
pertumbuhan terhambat maka hasilnya pun akan
berkurang. Semakin menurunnya fotosintat yang
dialokasikan ke bagian tongkol maka semakin
rendah pula penimbunan cadangan makanan
yang ditranslokasikan ke biji  sehingga
menurunkan berat biji.

Tidak terlihat adanya interaksi pada
perlakuan dosis pupuk anorganik tunggal N,P,K
dan jenis pupuk hayati terhadap parameter hasil
tanaman jagung manis. Hal ini diduga karena
berkaitan dengan kondisi ketersedian nutrisi,
kualitas tanah dan varietas tanaman, karena hal
ini dapat mengurangi potensi interaksi positif
antara dosis pupuk anorganik tunggal N,P,K dan
jenis pupuk hayati. Meskipun interaksi tidak
terjadi antara perlakuan dosis pupuk anorganik
tunggal N,P,K dan jenis pupuk hayati terhadap
parameter jumlah tongkol pertanaman, jumlah
tongkol perpetak, bobot tongkol berkelobot,
bobot tongkol tanpa kelobot, dan daya hasil,
kombinasi penggunaan keduanya pada saat
bersama-sama dapat memberikan manfaat
tambahan dalam jangka panjang, seperti
peningkatan kesuburan tanah, keseimbangan
nutrisi, dan keberlanjutan sistem pertanian.
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Menurut Putri dan Rochimi, (2018), adanya
kombinasi ini dapat mengurangi kerusakan
lingkungan akibat penggunaan pupuk anorganik
yang berlebihan sehingga dapat tercipta
pertanian berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penggunaan dosis pupuk anorganik
tunggal N,P,K dapat diturunkan menjadi dosis
75% dari rekomendasi pada tanaman jagung
manis dengan aplikasi pupuk hayati Sinarbio.
Pemberian dosis pupuk anorganik tunggal N,P,K
75% dan jenis pupuk hayati Sinarbio dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung
manis secara nyata pada fase vegetatif dan
generatif dengan parameter yang diamati
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
pangkal batang, jumlah tongkol pertanaman,
jumlah tongkol perpetak, bobot tongkol
berkelobot, bobot tongkol tanpa kelobot dan
daya hasil. Budidaya tanaman jagung manis
dengan dosis pupuk anorganik N,P,K 75% dari
yang direkomendasikan dan jenis pupuk hayati
Sinarbio bisa menjadi pilihan untuk melakukan
budidaya tanaman jagung manis di Kecamatan
Pabuaran, Kabupaten Serang, Banten.
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